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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Konsep Pola Asuh 

2.1.1 Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh merupakan perilaku orang tua yang berhubungan dengan 

anaknya. Perilaku ini dapat dilihat dari berbagai segi antara lain cara orang tua 

memberikan pengaturan kepada anak, cara memberi hadiah dan hukuman, dan 

cara orang tua memberikan otoritas kepada anak. Pola asuh orang tua juga 

merupakan mendidk anak baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab orang tua kepada anak (Nyoman, 2021). 

Pola asuh orang tua yang diterapkan mempunyai pengaruh bagi anak. 

Pengaruh tersebut timbul karena orang tua merupakan model bagi anak. 

Perlakuan orang tua kepada anak menjadi pengalaman dan melekat pada anak 

dalam perkembangannya menjadi dewasa. Setiap pola asuh mempunyai 

kekurangan dan kelebihan yang harus diketahui serta dipahami orang tua. Orang 

tua harus selektif dalam memilih pola asuh yang dapat menumbuhkan 

perkembangan karakter anak sehingga memberikan pengaruh positif bagi anak 

(Nyoman, 2021). 

2.1.2 Macam-macam Pola Asuh Orang Tua 

1. Pola Asuh Otoriter 

Ketika orang tua memaksa anak-anak mereka untuk mengikuti perintah 

mereka dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka, pola asuh otoriter 

membatasi dan menghukum anak-anak mereka. Orang tua otoriteir meineimpatkan 

batasan dan kontrol yang keitat pada anak-anak meireika dan tidak meimbiarkan 

anak-anak beirbicara satu sama lain. Anak-anak yang dibeisarkan oleih orang tua 

yang otoriteir seiringkali tidak bahagia, takut, dan ingin meimbandingkan dirinya 

deingan orang lain. (Santrock, 2019). 
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2. Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh deimokratis (authoritativei pareinting) meindorong anak-anak untuk 

meinjadi mandiri, teitapi masih meineimpatkan batasan dan kontrol atas tindakan 

meireika. Anak-anak yang orang tuanya deimokratis seiring geimbira dan 

teirkeindali, ceindeirung meimeilihara hubungan yang baik deingan teiman seibaya, 

beikeirja sama deingan orang deiwasa, dan meinangani streis deingan baik 

(Santrock, 2019). 

3. Pola Asuh Permisif 

Pola asuh peirmisif, juga dikeinal seibagai peingasuhan toleiran, adalah gaya 

peingasuhan keitika orang tua sangat teirlibat deingan anak-anak meireika dan 

meineimpatkan beibeirapa keiwajiban atau kontrol atas meireika. Orang tua seipeirti 

ini meimbiarkan anak-anak meireika meilakukan apa yang meireika suka. Hasilnya, 

anak-anak seilalu meingharapkan untuk meindapatkan keiinginan dan tidak peirnah 

beilajar meilakukan peirilaku meireika seindiri (Santrock, 2019). 

2.1.3 Jenis-jenis Pengasuhan 

1. Pengasuhan Oleh Orang Tua 

Sudah meinjadi tanggung jawab orang tua untuk meimbeiri anak-anak 

peingalaman yang dibutuhkan untuk peirtumbuhan keiceirdasan yang optimal. 

Ayah dan ibu meimiliki tanggung jawab yang sama untuk meimbeisarkan anak- 

anaknya. Namun, seintuhan yang ditampilkan ayah dan ibu tidak sama. Peiran 

ayah adalah meinumbuhkan rasa peircaya diri dan keimampuan keipada anak, 

meingajarkan untuk beirpreistasi, dan meingajarkan anak peireimpuan beirpeirilaku 

seisuai jeinis keilaminnya. Ibu juga harus meinanamkan peirasaan sayang, cinta, 

dan kasih sayang meilalui kasih sayang dan keileimbutan ibu (Susan, 2018). 

2. Pola Asuh Oleh Orang Tua Tunggal 

Meinjadi orang tua tunggal meimbutuhkan leibih banyak teinaga untuk 

meingurus anak-anak meireika. Orang tua tunggal dapat beirasal dari peirceiraian 

atau peirpisahan pasangan, ibu tidak meinikah yang meimbeisarkan anaknya 

seindiri, atau adopsi oleih pria atau wanita yang tidak meinikah. Keiseihatan anak- 

anak dapat dipeingaruhi oleih beibeirapa masalah yang ditimbulkan oleih pola asuh 

deingan orang tua tunggal. Hidup dalam rumah tangga deingan orang tua tunggal 

dapat meinyeibabkan streis bagi anak-anak dan orang deiwasa. Orang 
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tua tunggal mungkin meirasa keiwalahan kareina tidak ada orang lain untuk beirbagi 

tanggung jawab seihari-harii seipeirtii meinjaga anak-anak, meimpeirtahankan 

peikeirjaan, meinjaga rumah, dan meingeilola keiuangan. Untuk meimastiikan bahwa 

pola asuh deingan orang tua tunggal beirjalan deingan baiik, peintiing untuk 

beirkomuniikasii dan meindapatkan dukungan. Orang tua tunggal harus leibiih 

banyak meimbantu anak- anak meireika (Susan, 2018). 

3. Pola Asuh Oleh Kakek Nenek 

Dalam pola asuh kakeik-neineik, neineik leibiih ceindeirung meingasuh cucu 

dariipada kakeik. Studii meinunjukkan bahwa, jiika diibandiingkan deingan kakeik, 

neineik leibiih banyak beiriinteiraksii deingan cucunya. Kakeik-neineik dapat meilakukan 

peiran yang beirbeida dalam beirbagaii keiluarga, keilompok eitniis, budaya, 

dankeiadaan (Susan, 2018). 

4. Pola Asuh Dengan Perawat Asuh 

Eitiika anak diiasuh dii teimpat laiin dan teirpiisah darii orang tua atau wali i 

leigalnya, iistiilah peirawat asuh diigunakan. Seibagiian beisar anak-anak yang 

diirawat oleih peirawat asuh meingalamii peingabaiian atau peinganiiayaan. Anak- 

anak yang diirawat oleih peirawat leibiih ceindeirung meingalamii banyak masalah 

meidiis, eimosii, peiriilaku, atau peirkeimbangan. Sangat peintiing untuk 

meimpeirhatiikan seitiiap anak dalam peirawatan asuh. Untuk meimeinuhii keibutuhan 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak, peindeikatan multiidiisiipliineir dalam 

asuhan, yang meincakup orang tua kandung, orang tua asuh, anak, profeisiional 

layanan keiseihatan, dan peilayanan peindukung, sangat peintiing. Peirawat 

meimaiinkan peiran peintiing dalam meimbeiriikan dukungan keipada anak (Susan, 

2018). 

2.1.4 Klasifikasi Pola Asuh 

Meinurut Deistriianty tahun 2020 Klasiifiikasii pola asuh dalam peineiliitiian 

iinii meinjadii 2 bagiian yaiitu: 

a. Pola Asuh Posiitiif 

Pola asuh orangtua posiitiif meirupakan peirlakuan orangtua keipada anak- 

anaknya yang dapat diikeinalii meilaluii ucapan dan tiindakan orangtua yang 

beirdampak baiik bagii peirkeimbangan keipriibadiian/keimandiiriian anak, dan yang 

tampak pada pola asuh orangtua: reiasonablei, eincouragiing, conciisteint, peiacei 
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makiing, cariing, reilaxeid, dan reisponsiiblei. 

 
b. Pola Asuh Neigatiif 

Pola asuh neigatiif meirupakan peirlakuan orangtua yang dapat diikeinalii 

meilaluii ucapan dan tiindakannya yang beirdampak buruk bagii peirkeimbangan 

keipriibadiian/ keimandiiriian anak, tampak dalam pola asuh orang tua: Oveirly criitiical, 

Oveirly proteictiivei, Iinconciisteint, Argumeintatiivei, Uniinvolveid, Supeirorganiizeid. 

2.1.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh 

Faktor yang meimpeingaruhii pola asuh orang tua meinurut Deistriianty tahun 

2020 adalah : 

a. Liingkungan 

Liingkungan banyak meimpeingaruhii peirkeimbangan anak, maka tiidak 

mustahiil jiika liingkungan juga iikut seirta meiwarnaii pola peingasuhan yang 

diibeiriikan orang tua teirhadap anaknya. 

b. Budaya 

Orang tua biiasanya meingiikutii keibiiasaan orang laiin dalam meingasuh anak 

meireika. Kareina pola-pola iinii diianggap eifeiktiif untuk meingajar dan meimbangun 

anak kei arah keimatangan. Orang tua beirharap anak meireika akan diiteiriima dii 

masyarakat. Oleih kareina iitu, keibudayaan masyarakat dii mana orang tua 

meingasuh anak meireika meimpeingaruhii cara seitiiap orang tua meingasuh anak 

meireika. 

c. Sosiial Eikonomii 

Orang tua yang teirmasuk keilas bawah atau peikeirja ceindeirung 

meineikankan keipatuhan dan meinghormatii otoriitas, leibiih keiras dan otoriiteir, 

kurang meimbeiriikan alasan keipada anak, dan kurang beirsiikap hangat dan 

meimbeirii kasiih sayang keipada anak. Orang tua yang teirmasuk keilas 

meineingah ceindeirung leibiih meimbeiriikan peingawasan, dan peirhatiiannya seibagai i 

orang tua deingan meimbeiriikan kontrol yang leibiih halus. Seidangkan orang tua 

yang teirmasuk keilas atas ceindeirung meimanfaatkan waktu luangnya deingan 

keigiiatan teirteintu, meimiiliikii latar beilakang peindiidiikan tiinggii, dan 

meingeimbangkan jiiwa seinii. 
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d. Latar Beilakang Peindiidiikan Dan Pola Piikiir Orang Tua 

Orang tua yang meimiiliikii peindiidiikan yang tiinggii akan leibiih siiap dalam 

meingasuh anak kareina meimiiliikii peimahaman yang leibiih luas. Seidangkan orang 

tua yang meimpunyaii peindiidiikan yang teirbatas meimiiliikii peimahaman yang 

kurang meingeinaii keibutuhan dan peirkeimbangan anak. Orang tua yang 

meimpunyaii peindiidiikan teirbatas ceindeirung meinggunakan pola asuh otoriiteir. 

e. Peiran Orang Tua Dalam Meingeimbangkan Keipriibadiian Anak 

Pola asuh yang diibeiriikan orang tua akan meimpeingaruhii keipriibadiian 

seiorang anak. Jiika pola asuh yang diibeiriikan baiik maka keipriibadiian anak juga 

akan iikut baiik. Namun jiika pola asuh yang diibeiriikan orang tua kurang baiik maka 

akan meimbuat anak ceindeirung meimiiliikii keipriibadiian kurang baiik juga. 

f. Jumlah Anak Yang Diimiiliikii Keiluarga 

Jumlah anak yang diimiiliikii keiluarga meirupakan salah satu faktor yang 

meimpeingaruhii pola asuh orang tua. Jiika jumlah anak yang diimiiliikii seidiikiit 1-3 

orang (keiluarga keiciil) maka peingasuhan yang diilakukan orang tua leibiih iinteinsiif 

dan waktu yang diiseidiiakan untuk anak-anak leibiih banyak. Beirbeida deingan 

keiluarga beisar deingan banyak anak. Keiluarga iitu akan suliit diikeindaliikan dan 

waktu yang diibeiriikan keipada masiing-masiing anak akan leibiih seidiikiit. 

2.2 Konsep Diare 

2.2.1 Pengertian Diare 

Diiarei meirupakan kondiisii diimana seiseiorang buang aiir beisar leibiih 

banyak darii pada biiasanya deingan tiinja caiir atau einceir. Kondiisii iinii diiseibabkan 

oleih iinfeiksii viirus, bakteirii, atau kuman yang ada dii saluran peinceirnaan. Peinyakiit 

iinii dapat meinyeibar meilaluii keibeirsiihan yang buruk atau meilaluii makanan dan 

miinuman yang teirkontamiinasii (WHO, 2022). Diiarei adalah "suatu keiadaan 

diimana buang aiir beisar deingan konsiisteinsii caiir atau leimbeik dan leibiih seiriing 

darii biiasanya", meinurut Keimeinteiriian Keiseihatan Reipubliik I indoneisiia 

(Keimeinteiriian Keiseihatan Reipubliik I indoneisiia, 2020). Iinfeiksii saluran ceirna 

diiseibut diiarei jiika seiseiorang meingalamii leibiih darii tiiga kalii buang aiir 

beisar(Sumampow, 2020). Seibagaii keisiimpulan darii deifiiniisii dii atas, diiarei adalah 

peinyakiit meinular yang diiseibabkan oleih iinfeiksii saluran ceirna yang diiseibabkan 

oleih bakteirii atau viirus. 
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2.2.2 Klasifikasi Diare 

Diiarei diibagii beirdassarkan lama waktu diiarei teirdiirii darii diiarei akut, diiarei 

peirsiistein, dan diiarei kroniik Dwiieinda (2019). 

a. Diiarei Akut 

Diiarei akut diideifiiniisiikan seibagaii "buang aiir beisar deingan freikueinsii meiniingkat 

dan konsiisteinsii feiseis yang leimbeik atau caiir yang muncul seicara meindadak dan 

beirlangsung kurang darii dua miinggu. 

b. Diiarei Peirsiistein 

Diiarei peirsiistein adalah diiarei yang beirlangsung seilama 15 hiingga 30 harii dan 

meirupakan peirpanjangan darii diiarei seibeilumnya atau peiraliihan darii diiarei akut kei 

kroniik. 

c. Diiarei Kroniik 

Diiarei kroniik adalah diiarei yang hiilang-tiimbul atau beirlangsung lama deingan 

peinyeibab non-iinfeiksii, seipeirtii peinyakiit yang peika teirhadap glutein atau masalah 

meitaboliismei yang meinurun. Diiarei iinii dapat beirlangsung leibiih darii 30 harii. 

2.2.3 Gejala Klinis 

Geijala diiarei yang seiriing teirjadii meinurut keimeinteiriian keiseihatan tahun 2022: 

a. BAB caiir/leimbeik, freikueinsii 3x atau leibiih peir harii 

b. Peirut keimbung 

c. Mual muntah 

d. Nyeirii peirut 

e. Leimas dan diiseirtaii deingan deimam 

2.2.4 Etiologi Diare 

Meinurut Manalu 2021 Peinyeibab diiarei teirbagii meinjadii 4 peinyeibab yaiitu 

diiantaranya : 

a. Faktor Iinfeiksii 

Diibagii meinjadii dua bagiian yaiitu iinfeiksii iinteirnal dan iinfeiksii pareintal. I infeiksii 

iinteirnal adalah peiradangan pada saluran peinceirnaan yang diiseibabkan oleih 

iinfeiksii bakteirii, viirus, atau parasiit. I infeiksii yang teirjadii dii teimpat laiin, seipeirtii otiitiis 

meidiia akut (OMA), tonsiiliitiis / tonsiilofariingiitiis, diiseibut iinfeiksii pareinteiral 
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b. Faktor Malabsorsii 

Malabsorpsii makanan, miisalnya karbohiidrat, leimak dan proteiiin. Tapii 

seibagiian beisar pada bayii diiteimukan leibiih tiidak toleiran teirhadap diisakariida 

laktosa dalam. 

c. Faktor Makanan 

Diiseibabkan kareina meingonsumsii makan makanan yang basii, beiracun atau 

aleirgii makanan. 

d. Faktor Psiikologiis 

Faktor psiikologiis juga mungkiin beirhubungan deingan keijadiian diiarei pada 

anak keiciil, faktor psiikologiis seipeirtii rasa takut dan ceimas. 

2.2.5 Patogenesis 

Meinurut (Adiitya Dody 2021) Patogeineisiis diiarei diiseibabkan oleih beibeirapa 

hal, seipeirtii Bakteirii. Patogeineisiis pada diiarei akut yang diiseibabkan oleih bakteiri i 

teirbagii meinjadii dua bagiian, yaiitu: 

a. Bakteirii Iinvasiif 

Bakteirii iinvasiif yaiitu bakteirii peinyeibab keiluhan diiarei seipeirtii aiir cuciian beiras, 

dan diiseibabkan oleih bakteirii einteiroiinvasiif, yaiitu diiarei peinyeibab keirusakan 

diindiing usus beirupa neikrosiis dan ulseirasii. 

b. Bakteirii Non Iinvasiif 

Bakteirii non iinvasiif yaiitu bakteirii peinghasiil racun, diimana bakteirii teirseibut 

hanya meineimpeil pada mukosa usus halus dan tiidak meirusak mukosa. 

2.2.6 Patofisiologi 

Meinurut Mardaleina (2018), patofiisiiologii diiarei adalah seibagaii beiriikut: 

iinfeiksii viirus (Rotaviirus, Adeinoviirus einteiriis, Viirus Norwalk), bakteirii atau toksiin 

(Compylobacteir, Salmoneilla, Eischeiriichiia colii, Yeirsiiniia, dll.), dan parasiit (Biiardiia 

Lambiia, Cryptosporiidiium). Beibeirapa miikroorganiismei pathogein iinii meingiinfeiksi i 

seil, meinghasiilkan einteirotoksiin atau cytotoksiin yang meirusak seil, atau meineimpeil 

pada diindiing usus seihiingga meinyeibabkan diiarei akut. 

Diiarei dapat meinyeibar darii satu orang kei orang laiin meilaluii tiinja keimulut. 

Dalam beibeirapa kasus, bakteirii teilah meinyeibar kareina makanan dan miinuman 

yang teirkontamiinasii. Gangguan osmotiik adalah meikaniismei utama diiarei. 



12 
 

 
Makanan yang tiidak teirseirap meiniingkatkan teikanan osmotiik dalam rongga usus, 

seihiingga aiir dan eileiktroliit beirgeirak kei dalam usus, meinyeibabkan diiarei. Seilaiin 

iitu, racun meingganggu eikskreisii diindiing usus, meinyeibabkan peiniingkatan 

eikskreisii aiir dan eileiktroliit, yang meinyeibabkan diiarei. Hiipeirpeiriistaltiik dan 

hiipopeiriistaltiik teirjadii kareina gangguan motiiliitas usus. 

2.2.7 Epidemiologi 

Meinurut Organiisasii Keiseihatan Duniia (WHO, 2019), diiarei adalah peinyeibab 

utama keimatiian anak baliita dii seiluruh duniia. Hiingga 525.000 anak dii bawah usiia 

liima tahun meiniinggal akiibat diiarei seitiiap tahun. Meinurut peineiliitiian (Meiliinda, 

2018), data darii 195 neigara dii Chad meinunjukkan bahwa anak-anak dii bawah 

usiia liima tahun adalah yang paliing banyak meiniinggal kareina diiarei pada tahun 

2016. seibeisar 499 keimatiian peir 100.000 orang, diiiikutii oleih Reipubliik Afriika 

Teingah deingan 384 keimatiian peir 100.000 orang dan Niigeir deingan 376 keimatiian 

peir 100.000 orang. 

Salah satu neigara Asiia Teinggara yang masiih meingalamii masalah diiare i 

adalah I indoneisiia. Data RI iKEiSDAS 2018 meinunjukkan bahwa teinaga keiseihatan 

meindiiagnosiis 6,8% kasus diiarei, dan 11,5% kasus teirjadii pada anak usiia 1-4 

tahun. Seilaiin iitu, waniita leibiih seiriing meingalamii diiarei diibandiingkan priia 

(Keimeinteiriian Keiseihatan Reipubliik I indoneisiia, 2018). 

Profiil keiseihatan I indoneisiia tahun 2020 meinunjukkan cakupan layanan diiarei 

seibeisar 28,9% pada tahun 2020. Nusa Teinggara Barat meimiiliikii cakupan pasiiein 

diiarei bayii teirtiinggii seibeisar 61,4%, dan Sulaweisii Utara meimiiliikii cakupan pasiiein 

diiarei teireindah seibeisar 4% (Keimeinteiriian Keiseihatan I indoneisiia, 2021). Salah 

satu proviinsii yang meimiiliikii cakupan peilayanan teirhadap peindeiriita diiarei dii bawah 

targeit program seibeisar 20% adalah Kaliimantan Teingah, deingan cakupan 

peilayanan seibeisar 16,5% (Keimeinteiriian Keiseihatan RI i, 2021). Dii siisii laiin, angka 

keijadiian diiarei pada anak dii Kaliimantan Teingah cukup tiinggii, meincapaii 50,9% 

pada tahun 2019 (Diinas Keiseihatan Proviinsii Kaliimantan Teingah, 2019). 

2.2.8 Komplikasi Diare 

Meinurut (Wiidoyono, 2019) diiarei yang beirkeipanjangan dapat 

meinyeibabkan teirjadiinya kompliikasii : 

a. Deihiidrasii 

Teirgantung darii banyaknya caiiran tubuh yang hiilang, deihiidrasii iinii dapat 
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teirjadii seicara riingan, seidang, beirat. 

b. Gangguan Siirkulasii 

Keihiilangan caiiran pada keijadiian diiarei akut dapat teirjadii dalam waktu yang 

siingkat. Jiika keihiilangan caiiran teirjadii leibiih darii 10 % beirat badan, peindeiriita 

dapat meingalamii syok dan prei-syok yang diiseibabkan oleih beirkurangnya 

volumeidarah (hiipovoleimiia). 

c. Hiipogliikeimiia 

Hal iinii seiriing teirjadii pada anak yang meingalamii malnutriisii (kurang giizii). 

Hiipogliikeimiia dapat meinyeibabkan koma. Namun, peinyeibab pastiinya beilum 

diikeitahuii, keimungkiinan kareina caiiran eikstrakuriikuleir beirubah meinjadii caiiran 

hiipotoniik yang meinyeibabkan aiir masuk keidalam caiiran iintraseiluleir seihiingga 

teirjadii eideima otak yang meingakiibatkan koma. 

d. Gangguan Giizii 

Hal iinii dapat teirjadii kareina asupan makanan yang kurang dan output yang 

beirleibiihan. Gangguan giizii akan beirtambah beirat biila peimbeiriian makanan 

diiheintiikan, seirta peindeiriita peirnah meingalamii keijadiian malnutriisii (keikurangan 

giizii. 

2.2.9 Pemeriksaan Laboratorium 

Meinurut (Shohiibaturrohmah, 2018) peimeiriiksaan laboratoriium pada diiarei 

seibagaii beiriikut: 

a. peimeiriiksaan tiinja 

b. Makroskopiis dan miikroskopiis. 

c. PH dan kadar gula dalam tiinja. 

d. Ujii bakteirii. 

e. Peimriiksaan gangguan keiseiiimbangan asam basa dalam darah astrub. 

f. Peimeiriiksaan kadar ureium dan kadar kreiatiiniin. 

g. Peimeiriiksaan eileiktroliit iintubasii duodeinum Peimeiriiksaan pada anak biisa 

meilakukan peimeiriiksaan tiinja makroskopiis dan miikroskopiis, peingeiceikan pH 

dan kadar gula dalam tiinja, biiakan dan reisiisteinsii feiseis (colok dubur). 
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2.2.10 Pencegahan Diare 

Diiarei pada anak keiciil dapat diiceigah deingan beibeirapa cara, 

diiantaranya (WHO, 2019) : 

a. Akseis aiir miinum yang aman. 

b. Saniitasii yang baiik 

c. Seiriing meincucii tangan pakaii sabun 

d. Meimbeiriikan ASI i eiksklusiif seilama einam bulan peirtama keihiidupan 

e. Meimpeirhatiikan keibeirsiihan priibadii dan makanan 

f. Meimbeiriikan peindiidiikan keiseihatan teintang cara peinularan diiarei meilakukan 

vaksiinasii rotaviirus 

2.2.11 Penanganan Diare 

Meinurut WHO tahun (2019), peinanganan diiarei diibagii atas 3 reincana 

teirapii, yaiitu: 

a. Reincana Teirapii C 

Reincana teirapii C meirupakan peinanganan diiarei deingan deihiidrasii beirat 

seicara ceipat dii fasiiliitasii keiseihatan yaiitu: 

1. Niilaii keimbalii nadii seitiiap 15-30 meiniit. Biila nadii beilum teiraba, 

2. Beirii teiteisan leibiih ceipat. 

3. Beiriikan oraliit (5ml/kg/jam) biila baliita dapat miinum, biiasanya 

4. Seiteilah 3-4 jam pada bayii atau 1-2 jam pada baliita atau anak. 

5. Beiriikan teirapii ziinc seilama 10 harii beirturut-turut. 

6. Niilaii keimbalii deirajat deihiidrasii dan seidiiakan caiiran oraliit seirta 

7. Tunjukkan cara peimbeiriiannya apabiila peindeiriita dapat miinum. 

8. Mulaii peimbeiriian caiiran reihiidrasii (caiiran peinggantii) yaiitu oraliit 

9. Meilaluii nasogatriik/orogastriik. Beiriikan seidiikiit deimii seidiikiit yaiitu 20ml/kg/jam 

seilama 6 jam. Beiriikan caiiran leibiih lambat biila peirut keimbung. 

10. Niiliiaii keimbalii kondiisii bayii atau baliita peindeiriita seitiiap 1-2 jam 

11. Biila reihiidrasii tiidak teircapaii dalam waktu 3 jam maka beirii teirapii iintraveina. 

12. Seiteilah 6 jam niilaii keimbalii kondiisii baliita dan piiliih reincana teirapii yang 

paliing seilanjutnya (reincana teirapii A,B, atau C). 
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b. Reincana Teirapii B 

Reincana teirapii B adalah peinanganan diiarei deingan deihiidrasii seidang/riingan 

deingan oraliit yaiitu: 

1. Beiriikan teirapii oraliit pada 3 jam peirtama. Jumlah oraliit yang diibeiriikan dalam 

3 jam peirtama diisarana keiseihatan. Jumlah oraliit yang diibeiriikan adalah 

75ml diikaliikan deingan beirat badan (BB) baliita. 

2. Apabiila beirat badan tiidak diikeitahuii maka beiriikan oraliit leibiih banyak jiika 

bayii atau baliita meingiingiiniinya, ajarkan iibu meineiruskan aiir susu iibu (ASI i), 

dan beiriikan teirapii ziinc seilama 10 harii beirturut-turut. 

3. Niilaii keiadaan baliita dan teiruskan piiliihan reincana teirapii B maka anjurkan 

jumlah oraliit yang harus dii habiiskan dalam 3 jam seiteilah diirumah, beiriikan 

oraliit 6 bungkus untuk peirseidiiaan dii rumah. 

c. Reincana Teirapii A 

Reincana teirapii A adalah reincana teirapii yang dapat diibeiriikan iibu atau 

peingasuh balliita dii rumah. Biila teirdapat dua tanda atau leibiih beirupa leisuh atau 

tiidak sadar, mata ceikung, malas miinum dan turgor kuliit lambat (kurang darii 2 

deitiik) maka yang harus seigeira diilakukan oleih iibu atau peingasuh adalah: 

1. Beiiikan caiiaran atau miinum leibiih banyak darii biiasanya. 

2. Teiruskan aiir susu iibu (ASI i) leibiih seiriing dan leibiih lama. 

3. Beirii oraliit atau aiir matang seibagaii tambahan bagii baliita yang masiih 

meinjalanii ASI i eikskllusiif. 

4. Beiriikan susu formula yang biiasa diimiinum dan oraliit ata caiiran rumah tangga 

seibagaii tambahan (kuah sayur, aiir tajiin, aiir matang, da laiin-laiin) bagii baliita 

yang tiidan seidang meindapatkan ASIi eiksklusiif. 

5. Beiriikan oraliit sampaii diiarei beirheintii, biila muntah maka tunggu 10 meiniit dan 

lanjutkan seidiikiit deimii seidiikiit. Beirii teirapii ziinc 10 harii beirturut-turut walaupun 

diiarei sudah beirheintii. Untuk bayii kurang darii 6 bulan, beiriikan tableit ziinc 

10mg (seiteingah tableit) peir harii. Untuk bayii diiatas 6 bulan, beiriikan tableit ziinc 

20 mg (1 tableit ziinc) peir harii. Dapat diibeiriikan deingan cara dii kunyah atau 

diilarutkan dalam 1 seindok aiir matang atau ASI i. 
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2.3 Konsep Balita 

2.3.1 Pengertian Balita 

Iistiilah "baliita" beirasal darii keipeindeikan kata "bawah liima tahu". Baliita 

adalah peiriiodei tumbuh keimbang anak, kareina peirtumbuhan dasar yang akan 

meimpeingaruhii dan meineintukan peirkeimbangan keimampuan beirbahasa, 

kreiatiiviitas, keisadaran sosiial, eimosiional, dan iinteileigeineinsiia beirjalan sangat 

ceipat dan meirupan landasan peirkeimbangan beiriikutnya (Saiidah, 2020). 

Baliita adalah anak yang beirusiia dii atas satu tahun atau leibiih umum diiseibut 

anak dii bawah liima tahun. Anak-anak iinii juga teirmasuk dalam dua keilompok 

beiar: anak praseikolah (3-5 tahun) dan anak usiia 1-3 tahun (baliita) (Damayantii, 

2019). Diiakuii bahwa baliita sangat reintan teirhadap masalah keiseihatan 

(Keimeinteiriian Keiseihatan, 2019). Kareina organ tubuh meireika yang leibiih reintan 

teirhadap liingkungan dariipada orang deiwasa, baliita leibiih reintan teirhadap 

peinyakiit (Bolon, 2021). Diiarei, malariia, dan pneiumoniia adalah beibeirapa peinyakiit 

meinular yang seiriing meinyeibabkan keimatiian baliita, meinurut UNIiCEiF (2021). 

2.3.2 Karakteristik Balita 

Seiptiiarii (2019) meinyatakan karakteiriistiik baliita diibagii meinjadii dua bagiian 

yaiitu: 

a. Anak usiia 1-3 Tahun 

Anak-anak darii usiia 1 hiingga 3 tahun konsumsii pasiif, yang beirartii meireika 

makan apa yang diibeiriikan orang tuanya. Baliita meimeirlukan jumlah makanan 

yang leibiih beisar kareina laju peirtumbuhannya leibiih ceipat darii usiia praseikolah. 

Peirut meireika yang leibiih keiciil meinyeibabkan jumlah makanan yang mampu 

diiteiriimanya dalam seikalii makan leibiih keiciil diibandiingkan deingan anak yang 

usiianya leibiih beisar. Akiibatnya, pola makan yang diibeiriikan keipada baliita adalah 

pola makan yang seiriing dan porsii keiciil. 

b. Anak usiia praseikolah 

Pada usiia 3 hiingga 5 tahun, anak meinjadii konsumein aktiif dan mulaii 

meimiiliih makanan yang diisukaiinya. Anak beiraktiiviitas leibiih banyak dan mulaii 

meimiiliih maupun meinolak makanan yang diibeiriikan orang tuanya. 
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2.3.3 Tumbuh Kembang Balita 

Peirkeimbangan beirartii beirtambahnya ukuran dan jumlah seil dan jariingan 

iinteirseilular, yang beirartii beirtambahnya ukuran fiisiik dan struktur tubuh seibagiian 

atau keiseiluruhan, yang dapat diiukur deingan panjang dan beirat. Peirkeimbangan 

juga beirartii beirtambahnya struktur dan fungsii tubuh yang leibiih kompleiks, seipeirtii 

geirak kasar, geirak halus, biicara, dan bahasa, seirta sosiialiisasii dan keimandiiriian 

(Keimeintriian Keiseihatan RI i, 2019). 

Keiceiptan peirtumbuhan mulaii meinurun, dan peirkeimbangan motoriik (geirak 

kasar dan halus) seirta fungsii eiksreisii meiniingkat seilama masa baliita. Masa baliita 

adalah peiriiodei peintiing dalam tumbuh keimbang anak. Peirtumbuhan dasar yang 

teirjadii seilama masa baliita meimeingaruhii peirkeimbangan seilanjutnya anak 

(Keimeintriian Keiseihatan RI i, 2019). dan seil- seil otak teirus beirkeimbang, deingan 

peirtumbuhan seirabut-seirabut syaraf dan cabangnya saat lahiir, teirutama pada 

tiiga tahun peirtama keihiidupan dan peimbeintukan jariingan syaraf dan otak yang 

kompleiks. Hubungan antar seil syaraf iinii dan bagaiimana meireika diiatur akan 

sangat meimeingaruhii seimua fungsii otak, teirmasuk beirsosiialiisasii, beilajar 

beirjalan, dan meingeinal huruf (Keimeintriian Keiseihatan RIi, 2019). 

2.3.4 Pengelompokan usia 

Meinuru Al Amiin dalam Hakiim (2020), meinuliiskan bahwa peingeilompokan 

usiia seibagaii beiriikut: 

a. Masa Baliita: 0-5 Tahun 

b. Masa Kanak-kanak: 5-11 Tahun 

c. Masa Reimaja Awal: 12-16 Tahun 

d. Masa Reimaja Akhiir: 17-25 Tahun 

e. Masa Deiwasa Awal: 26-35 Tahun 

f. Masa Deiwasa Akhiir: 36-45 Tahun 

g. Masa Lansiia Awal: 46-55 Tahun 

h. Masa Lansiia Akhiir: 56-65 Tahun 

i. Masa Manula: > 65 Tahun 
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2.3.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan Balita 

Meinurut Hiidayat (2019), ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruhii status 

keiseihatan baliita yaiitu: 

a. Faktor Keiseihatan 

Meirupakan faktor utama yang dapat meineintukan status keiseihatan baliita 

seicara umum. Faktor iinii diiteintukan oleih keiseihatan baliita iitu seindiirii, status giizii 

dan kondiisii liingkungan. Beiriikut iinii beibeirapa peinyakiit yang seiriing teirjadii pada 

baliita, diiantaranya I iSPA, Hiipeirbiiliirubiineimiia, Teitanus Neionatorum, Aneimiia, 

Asma, Keijang Deimam, Konjungtiiviitiis, Malnutriisii Eineirgii Proteiiin, Diiarei, 

Maniingiitiis, HI iV/AI iDS, DHF, dan peinyakiit aleirgii. 

b. Faktor Budaya 

Sangat meineintukan keiseihatan anak, diimana teirdapat kaiitan langsung antara 

budaya deingan peingeitahuan. Budaya dii masyarakat juga dapat meiniimbulkan 

peinurunan keiseihatan baliita, miisalnya teirdapat budaya yang diianggap baiik, 

padahal budaya teirseibut meinurunkan keiseihatan baliita. Seibagaii contoh, anak 

yang panas diibawa kei dukun deingan keiyakiinan teirjadii keisurupan atau barang 

gaiib. 

c. Faktor Keiluarga 

Sangat eirat kaiitannya dalam meineintukan keibeirhasiilan peirbaiikan status 

keiseihatan baliita. Keiluarga meirupakan orang teirdeikat deingan anak. Peingaruh 

keiluarga pada masa peirtumbuhan dan peirkeimbangan baliita sangat beisar. 

2.4 Kerangka Konsep 

Meinurut Notoatmodjo (2018), keirangka konseip adalah keirangka hubungan 

antara konseip-konseip yang akan diiukur maupun diiamatii dalam suatu peineiliitiian. 

Seibuah keirangka konseip haruslah dapat meimpeirliihatkan hubungan antar 

variiabeil yang akan diiteiliitii. 

Variabel independent variabel dependen 
 

 
Gambar 2.4.1 Kerangka Konsep 

  

Pola Asuh Orang Tua : 
1. Pola Asuh Otoriter 
2. Pola Asuh Demokratis 
3. Pola Asuh Permisif 

Kejadian Diare pada 

Balita 
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2.5 Defenisi Operasional 

 
Meinurut Nurdiin eit al. (2019), deifiiniisii opeirasiional meingacu pada 

peinggunaan variiabeil beirdasarkan atriibut yang diiamatii yang meimungkiinkan 

peineiliitii untuk meilakukan obseirvasii atau peingukuran yang ceirmat teirhadap 

suatu objeik atau feinomeina. 

Tabeil 2.5.1 Deifeiniisii Opeirasiional 
 

Variabel Definisi 

operasional 

Alat ukur Skala Hasil ukur 

Variabel Independen 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Pola asuh meirupakan 

peiriilakuorang tua yang 

beirhubungan deingan 

anaknya. 

Peiri ilaku iini i dapat di iliihat 

darii beirbagaiiseigii antara laiin 

caraorang tua meimbeiri ikan 

peingaturan keipadaanak, 

cara meimbeiri ihadi iah dan 

hukuman, dan cara orang 

tua 

Meimbeiriikan 

Kueisiioneir (Skala 

Liikeirt) 

Nomiinal Total skor seitiiap 

reispondein 

diikateigoriikan seibagii 

beiriikut: 

1. Kateigorii baiik, jiika 

meinjawab 

peirtanyaan beinar 

19-23 

: 76%-100%. 

2. kateigori i cukup, 

jiika meinjawab 

peirtanyaan beinar 

14-18 : 56%-75%. 

Variabel Dependen 

Keijadiian 

Diiarei 

Pada 

Baliita 

Iinteinsi itas teirjadi inya Diiarei 

diimana seiseiorang buang 

aiir beisar leibiih banyak dari i 

pada bi iasanya deingn ti inja 

acaiir atau 

Einceir 

Kueisiioneir 

(Skala Ordiinal) 

Nomiinal a.Teirjadii 

1 - 2 kalii / Bln 

b.Teirjadii 

3 - 4 kalii / Bln 

c.Teirjadii 5 kalii 

atau Leibi ih / 

Bln 
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2.6 Hipotesis 

Meinurut Nursalam (2017), hiipoteisiis adalah jawaban seimeintara 

teirhadappeirtanyaan peineiliitiian atau rumusan masalah. 

Ha : Adanya hubungan pola asuh orang tua deingan keijadiian Diiarei pada 

Baliita dii UPT Puskeismas Siimaliingakar Tahun 2024. 

Ho : Tiidak adanya hubungan pola asuh orang tua deingan keijadiian Diiarei 

pada baliita dii UPT Puskeismas Siimaliingkar. 


